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Penelitian ini mengkaji upaya pemanfaatan data dan informasi arkeologi melalui penerapan teknologi
hypertext terhadap dokumen-dokumen yang menghimpun informasi tentang proses pemugaran dan
perawatan Candi Borobudur. Proses ini merupakan salah satu wujud dari upaya arkeologi dalam memberi
sumbangan kepada pembangunan bidang kebudayaan. Selamaini, penelitian arkeologi sudah mengkaji 358
situs di Indonesia, untuk mengungkapkan kehidupan masyarakat di masalalu. Hasil penelitiannya
memberikan sumbangan berupa data tentang kesatuan sosial budaya Indonesia. Dengan data itu, dapat
dilakukan upaya mengenal jatidiri bangsa. Selain itu, sebagai ciri utamanya, disiplin arkeologi
mengupayakan pelestarian temuan-temuannya (Mundardjito, 1994: 2). Pelestarian ini memungkinkan
sebuah sites dikaji secara mendalam, kontekstual, tahap demi tahap dan terus menerus. Situs, dengan
demikian, menjadi sumber data abadi bagi upaya mengenal jatidiri bangsa.

Dari masa ke masa, temuan arkeologi akan terus bertambah. Benda-benda cagar budaya akan bertambah;
situs akan semakin banyak ditemukan. Data arkeologi yang terus bertambah ini harus difungsikan secara
maksimal sebagai pemberi sumbangan kepada pembangunan nasional. Moratto dan Kelly (dalam Schiffer,
1978: 25) menyatakan bahwa "arkeologi harus dapat berpartisipasi dalam upaya mempertemukan ilmu dan
masyarakat demi kebaikan bersama’. Untuk ini, data dan informasi arkeologi harus dapat dijadikan landasan
bagi pengambilan keputusan yang sekaligus mempertimbangkan nilai penting (significance) dari sebuah
situs dihadapkan dengan kepentingan-kepentingan lain. Data dan informasi arkeologi mempunyai posisi
sentral dalam upaya mempertemukan kepentingan ilmiah dengan kepentingan lain, seperti kepentingan
pembangunan prasarana, pengembangan industri, pemukiman penduduk, dan sebagainya. Dengan kata lain,
kepentingan membangun untuk masa depan dapat dilaksanakan tanpa melupakan upaya memahami jati diri
lewat tinggal an-tinggalan peradaban masa lalu, kalau kita memiliki cukup data untuk menetapkan perlakuan
apa yang akan dikenakan kepada sebuah situs. Dari sinilah timbul upaya untuk ini menghimpun data
tersebut ke dalam suatu wadah yang lazim disebut pangkalan data (database). Pangkalan data ini menjadi
bagian dari sistem yang menyimpan data arkeologi dan memungkinkan seseorang memakai data itu untuk
mendapatkan informasi dan pengetahuan. Sistem ini disebut sistem temu-kembali informasi (information
retrieval system). Jika sites adalah sumber data, maka sistem ini adalah upaya lebih lanjut untuk
"mengawetkan" data yang didapat dari situs.

Penelitian ini beranggapan bahwa upayaini tidak harus hanya berhenti pada penghimpunan data dan
penemuannya kembali. Jika himpunan data arkeologi ini terus bertambah, maka diperlukan satu langkah lagi
agar himpunan tersebut berfungsi maksimal. Untuk itu, diperlukan sebuah sistem informasi yang
memanfaatkan teknologi hypertext. Sistem kemudian perlu diuji untuk melihat apakah data dan informasi
tentang proses pemugaran dan perawatan Candi Borobudur dapat ditampilkan melalui teknologi ini.

Dalam penelitian ini, hypertext diterapkan pada dokumen pemugaran dan pelestarian Candi Borobudur.
Dokumen ini merupakan hasil kegiatan bidang khusus (arkeologi), sehingga penelitian ini diharapkan dapat
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mengkaji persoalan-persoalan yang muncul akibat faktor dokumen, isi dokumen, piranti lunak (software)
dan pemakai akhir (end users). Dengan demikian, penelitian ini dapat memberi sumbangan pengetahuan
tentang pembuatan dan pembacaan hypertext di bidang arkeologi khususnya dan di bidang informasi
umumnya.



